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MOTTO 

 

Dan (juga) pada dirimu sendiri. Maka apakah kamu tidak 
memperhatikan? 

 
(Qur’an surah: Al dzari’at ayat 21) 
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CORRELATION  BETWEEN POSITIVE THINKING AND ADADEMIK 
SELF-EFFICACY IN STUDENTS OF SMP MUHAMMADIYAH 3 DEPOK  

SLEMAN YOGYAKARTA 

Abdul Wahid 

Rachmy Diana 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the correlation between positive thinking with self-
efficacy. The hypothesis in this research is that there is a positive correlation 
between positive thingking with self-efficacy. The population in this research were 
junior school students Muhammadiyah 3 Depok and the sample were 91 students. 
The data were collected in this study using a scale of self-efficacy and positive 
thinking scale. It was analyzed by Pearson’s Product Moment correlation. 

The results showed that there was a very significant positive correlation 
(with rxy = 0.635 with p = 0.000 p <0.001) between positive thinking with self-
efficacy. Contribution efiktif positive thinking to students self-efficacy of 40.3 %. 
This means that the higher the positive thinking of students, higher self-efficacy. 
Conversely, the lower the positive thinking of students and students self-efficacy 
was also lower. So the hypothesis in this research is received. 

 

Keywords: academic self-efficacy, positive thinking  
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HUBUNGAN BERPIKIR POSITIF DAN EFIKASI DIRI AKADEMIK  
PADA SISWA-SISWI SMP MUHAMMADIYAH 3 DEPOK SLEMAN 

YOGYAKARTA 
 

Abdul Wahid 

Rachmy Diana 

 

INTISARI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara berpikir positif 
dengan efikasi diri. Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada hubungan positif 
antara berpikir positif dengan efikasi diri. Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa-siswi SMP Muhammadiyah 3 Depok dengan sampel sebanyak 91 siswa. 
Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan 
menggunakan skala efikasi diri dan skala berpikir positif. Analisis data dilakukan 
dengan menggunakan teknik korelasi Pearson’s product moment.  

 
 Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan positif yang sangat signifikan 
(dengan rxy = 0.635 dengan p = 0.000 p < 0.001) antara berpikir positif dengan 
efikasi diri. Sumbangan efiktif  berpikir positif terhadap efikasi diri siswa sebesar 
40.3 %. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi berpikir positif siswa maka semakin 
tinggi efikasi diri akademik. Sebaliknya, semakin rendah berpikir positif siswa 
maka efikasi diri siswa rendah pula. Jadi hipotesis dalam penelitian ini diterima.  

 

Kata kunci : berfikir positif, efikasi diri akademik  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Di era globalisasi sekarang ini tidak dapat dipungkiri lagi perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi semakin pesat. Untuk itu khususnya kepada 

remaja Indonesia sebagai penerus bangsa seharusnya lebih tertantang dengan 

perkembangan di era globalisasi ini. Para remaja mau tidak mau harus masuk ke 

dalam perkembangan yang pesat ini. Untuk itu, sebagai seorang remaja  harus 

memiliki keyakinan dalam menghadapi tantangan apa saja yang harus  dihadapi di 

era globalisasi ini.( http://sridewiwulandari.wordpress.com/2008/11/18/tantangan)  

Masa remaja adalah suatu masa di mana pada saat itu individu mengalami 

perubahan dari masa anak-anak menuju masa remaja. Masa remaja juga disebut 

sebagai masa puberitas (kematangan organ-organ seks mencapai  tahap menjadi 

fungsional). karena pada masa ini seseorang menunjukkan tanda-tanda puberitas 

hingga mencapai pada kematangan seksualitas. Menurut Hurlock (1999), remaja 

adalah seseorang yang mengalami pertumbuhan dan perkembangan menjadi 

dewasa baik secara mental, emosional, sosial dan fisik. Masa remaja menurutnya 

dibagi menjadi masa remaja awal dan masa remaja akhir. Masa remaja awal 

berada pada usia 13-17 tahun, sedangkan masa remaja akhir berada masa usia 17 

sampai 21 tahun.  

Masa remaja juga disebut sebagai masa yang kritis. Menurut Remplien 

menyebutnya sebagai jugencrise atau krisis remaja di antara masa puberitas dan 

1 
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adolsensi. Remplien menjelaskan bahwa kritis remaja adalah suatu masa di mana 

gejala-gejala kritis yang menunjukkan adanya pembelokan dalam perkembangan 

suatu kepekaan dan labilitas yang meningkat (Monks, dkk, 2002). Gejala labil 

yang terjadi pada masa remaja awal di antaranya dalam kemampuan mereka 

menyelesaikan permasalahannya serta keyakinan dalam melakukan suatu tugas 

dengan berhasil pada tingkat tertentu atau disebut sebagai efikasi diri. 

Efikasi diri sudah dimiliki oleh remaja semenjak usia 11 tahun (Widanarti 

& Indati, 2002). Menurut Piaget mulai usia 11 tahun anak memasuki tahap 

operasional formal. Pada tahap ini remaja secara kognitif mampu untuk 

melakukan analisis terhadap pemecahan masalah dan mampu menemukan 

kemungkinan pemecahan masalah dalam berbagai situasi (Monks, dkk, 2002). 

Menurut Hurlock (1999), dengan adanya kemampuan tersebut remaja dituntut 

untuk membuat penilaian yang realistik tentang kekuatan dan kelemahan, serta 

kemampuan yang dimilikinya dalam menyelesaikan tugas dan memecahkan 

masalah. 

Remaja yang mempunyai keyakinan tentang kemampuan dirinya dalam 

menyelesaikan tugas dapat meningkatkan usaha untuk mencapai tujuan, namun 

juga dapat menghambat remaja dalam mencapai sasarannya, adanya perasaan 

tidak mampu akan menjadikan alasan seseorang untuk menghambat  dalam 

mencapai sasaran. Menurut psikologi modern bagaimana seseorang berpikir 

tentang dirinya itulah dirinya. Maksudnya anggapan-anggapan diri dapat 

melipatgandakan atau justru dapat meruntuhkan potensi seseorang (Widanarti & 

Indati, 2002).      
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Efikasi diri merupakan hal yang paling penting yang harus dimiliki oleh 

remaja karena hal ini bisa meningkatkan motivasi remaja dalam belajar sehingga 

dia menjadi lebih tinggi akan kemampuannya dalam berprestasi. Robbins (Sartika, 

2005) mengemukakan bahwa semakin tinggi efikasi seseorang maka semakin 

besar kepercayaan diri terhadap kemampuannya untuk berhasil dalam suatu tugas. 

Efikasi diri yang tinggi diyakini mampu mempengaruhi munculnya motivasi 

dalam diri siswa untuk selalu memperbaiki prestasi akademiknya. 

Keadaan remaja SMP saat ini mengalami rendah efikasinya. Hal ini 

didasarkan pada wawancara pada tanggal 8 Maret 2011, seorang siswi SMP 

Muhammadiyah 3 Depok yaitu ST mengatakan bahwa selama ini prestasi di 

sekolahnya termasuk biasa-biasa saja, prestasi yang paling bagus yaitu 

mendapatkan rangking 10 besar, dan itu didapatkan hanya sekali selama menjadi 

siswa di SMP. Selama di SMP ST mengalami kesulitan dalam menghadapi tugas-

tugas yang sulit terutama IPA, dan bahasa Inggris. Hal ini menjadikan ST tidak 

terlalu yakin dalam mengerjakan tugas-tugas yang dia anggap sangat sulit. 

Demikian juga ketika ST mengalami kegagalan dalam mengerjakan suatu 

tugas. Dia sering mengeluh dengan keadaan itu, walaupun terkadang ia mencoba 

mengerjakan tugas tersebut sampai bisa, akan tetapi hal itu tidak bertahan lama. 

Salah satu cara dia untuk bisa mengerjakan tugas-tugas yang sulit adalah dengan 

mencontoh tugas temanya yang sudah selesai. Hal ini dilakukan dengan alasan 

karena waktu mengerjakan tidak cukup dan harus segera mengumpulkan tugas 

tersebut, sementara tugasnya belum selesai maka dengan mencontoh tugas 

temannya cara yang dia anggap efektif.  
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Peneliti juga melakukan wawancara pada tanggal 7 Juni dengan ibu Diah 

Puspitanisari selaku Guru bimbingan konseling. Beliau mengatakan bahwa 

kebanyakan siswa apabila mendapatkan soal-soal yang mereka anggap sulit maka 

mereka akan mengeluh, dan merasa tidak mampu untuk menyelesaikannya. Di 

samping itu untuk bisa menyelesaikan soal-soal tersebut kebanyakan dari mereka 

sering menyontek dengan teman yang sudah selesai, bahkan ada siswa yang rela 

tidak masuk sekolah hanya karena tidak bisa menyelesaikan tugas yang diberikan 

kepadanya.  Selain itu, ada beberapa mata pelajaran yang dianggap sulit oleh 

kebanyakan siswa seperti IPA, matematika, dan bahasa inggris maka banyak dari 

mereka mendapatkan nilai di bawah standar yang diberikan oleh sekolah  

sehingga banyak dari siswa yang harus ikut remedial mata pelajaran tersebut. 

Perolehan dari data ini, peneliti menyimpulkan bahwa terdapat indikasi 

rendahnya efikasi pada siswa. Hal ini ditandai dengan fenomena yang terjadi pada 

sekitar 30% siswa-siswi ketika berhadapan dengan pelajaran yang sulit mereka 

akan mengeluh, merasa tidak mampu untuk mengerjakannya, serta menyontek 

dengan teman-temannya ketika ulangan maupun ujian, dan bahkan ada sekitar 5% 

siswa yang tidak masuk sekolah karena tidak mampu untuk menyelesaikan 

tugasnya. Hal ini menunjukkan bahwa efikasi diri atau keyakinan terhadap diri 

masih tergolong masih rendah.                      

Bandura (Sinuhaji, 2005) mendefinisikan efikasi diri sebagai keyakinan 

yang ada dalam diri seseorang terhadap kemampuan dirinya untuk mencapai 

tujuan tertentu dengan berhasil serta melakukan kendali terhadap keadaan-

keadaan di sekitarnya demi mencapai hasil tersebut. Keyakinan yang kuat atas 
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kemampuan diri akan menentukan kegigihan, ketekunan dan keuletan dalam 

melaksanakan tugas atau mencapai tujuan. Dalam kata lain, efikasi diri adalah 

hasil evaluasi individu atas kemampuan dan potensi diri yang akan menjadi dasar 

perilakunya untuk menghadapi tugas-tugas di waktu kemudian. 

Bandura ( Sinuhaji, 2005) lebih lanjut menjelaskan bahwa efikasi diri yang 

kuat dapat meningkatkan prestasi dan kepribadian yang baik dalam berbagai hal. 

Individu yang memiliki efikasi diri tinggi, yang berarti ia yakin terhadap 

kemampuan diri untuk melaksanakan berbagai tugas dalam berbagai situasi, akan 

menganggap tugas-tugas yang sukar sebagai tantangan untuk diatasi daripada 

sebagai ancaman yang harus dihindari. Pandangan efikasi diri seperti itu akan 

membantu perkembangan minat intrinsik dan memikat pada kegiatan-kegiatan 

yang lebih mendalam. Mereka menetapkan tujuan-tujuan yang menantang dan 

memelihara komitmen yang kuat terhadap tujuan tersebut, serta memotivasi diri 

untuk mencapainya dengan meningkatkan dan mempertahankan usaha-usaha 

mereka menghadapi kegagalan. 

Aryani dan Selvianti (2009) mengatakan bahwa salah satu faktor yang 

mempengaruhi berkembangnya efikasi diri adalah berpikir positif. Berpikir positif 

merupakan salah satu dari kunci keberhasilan. Individu yang bisa berpikir positif 

diasumsikan akan meningkatkan efikasi dirinya.  

Goodhart (Ekawati, 2003) mengatakan bahwa kecenderungan berpikir 

positif seseorang  (positif /negatif) akan berpengaruh terhadap penyesuaian dan 

kehidupan psikis. Berpikir sangat mempengaruhi perilaku manusia, 

mempengaruhi sikap, dan pemecahan masalah yang akan dilakukan. Berpikir 
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sangat mempengaruhi sikap, dan pemecahan masalah yang akan dilakukan. 

Berpikir juga sangat mempengaruhi bagaimana manusia memandang dunianya 

lingkungan dan dirinya. 

Crae (Okta, 2011) mengemukakan pendapat bahwa berpikir positif 

meliputi usaha mencoba mencari aspek-aspek positif dari keadaan yang 

dihadapinya, berkonsentrasi pada hal-hal yang baik, melihat pada situasi yang 

menyenangkan, serta bersikap baik dan berbuat baik kepada orang lain. 

Lian (1996) berpendapat bahwa individu yang berpikir positif tidak 

menganggap masalah sebagai suatu hal yang harus dihindari, tidak diakui atau 

disesali, melainkan sebagai bagian dari kehidupan yang harus dihadapi sehingga 

akan memperoleh makna hidupnya. Individu akan memperoleh harapan yang 

positif dan menggunakan tenaga dan pikiran secara penuh untuk menganalisis 

kesulitan yang ada serta mempunyai kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan 

keadaan yang sedang dihadapi. 

Berdasarkan uraian di atas timbul permasalahan, apakah dengan adanya 

perilaku berpikir positif dapat meningkatkan efikasi diri remaja. Berdasarkan 

permasalahan tersebut maka peneliti mengambil judul: hubungan antara berpikir 

positif dengan efikasi diri akademik pada siswa SMP Muhammadiyah 3 Depok 

Sleman Yogyakarta. 
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B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara 

berpikir positif dengan efikasi diri akademik  pada siswa-siswi di SMP 

Muhammadiyah 3 Depok Sleman Yogyakarta. 

C. Manfaat Penelitian 

Di harapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat, baik secara teoritis 

maupun praktis, seperti: 

1. Secara teoritis 

a. Hasil dari penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat pada ilmu 

psikologi pada umumnya serta psikologi perkembangan dan psikologi 

pendidikan pada khususnya. 

b. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi tambahan 

bagi peneliti berikutnya yang ingin menggali lebih dalam tentang efikasi 

diri akademik pada remaja awal. 

2. Secara praktis 

Bagi guru maupun instansi sekolah, apabila hipotesis ini terbukti maka 

akan memberikan informasi bahwa berpikir positif menjadi sangat penting 

dalam terbentuknya efikasi diri akademik mremaja awal. 

 

D. Keaslian Penelitian 

 Penelitian yang dilakukan oleh Widanarti dan Indati (2002) tentang 

“Hubungan antara Dukungan Sosial Keluarga Dengan Self Efficacy Pada Remaja 

di SMU Negeri 9 Yogyakarta”. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas 
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adalah dukungan sosial sedangkan variabel tergantungnya adalah self efficacy. 

Kemudian subjeknya adalah remaja di SMU Negeri 9 Yogyakarta. Penelitian ini 

membuktikan bahwa ada hubungan positif yang sangat signifikan antara  

dukungan sosial keluarga dengan self efficacy pada remaja. Semakin tinggi 

dukungan sosial keluarga maka semakin tinggi self efficacy remaja dan semakin 

rendah dukungan keluarga maka semakin rendah pula self efficacy remaja. 

 Penelitian lainnya yaitu yang dilakukan oleh  Ika Sartika (2005) tentang 

“Hubungan Antara Komunikasi Interpersonal Dan Budaya Organisasi Dengan 

Efikasi Pada Pegawai Pemda Kabupaten Tanggamus- Provinsi Lampung”. Dalam 

penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah  komunikasi interpersonal dan 

budaya organisasi sedangkan variabel tergantungnya adalah self efficacy. 

Kemudian subjeknya adalah pegawai negeri sipil di kabupaten Tanggamus-

Provinsi Lampung. Penelitian ini membuktikan bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara  komunikasi interpersonal dan budaya organisasi dengan efikasi 

pada pegawai pemda kabupaten Tanggamus provinsi Lampung. Di mana 

komunikasi interpersonal memberi pengaruh terhadap terbentuknya self efficacy, 

maka  dapat diartikan bahwa semakin tinggi komunikasi interpersonal maka 

semakin tinggi self efficacy pada pegawai negeri di kabupaten tanggamus provinsi 

Lampung. Sedangkan budaya organisasi memberi sumbangan yang kurang cocok, 

di mana semakin kuat budaya organisasi maka akan semakin rendah self efficacy 

pada pegawai negeri di kabupaten Tanggamus provinsi Lampung. 

 Selain itu juga ada penelitian yang dilakukan oleh Heru Prakosa (1996) 

tentang “Cara Penyampaian Hasil Belajar Untuk Meningkatkan Self Efficacy 
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Mahasiswa”. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian eksperimen 

penelitian dilakukan pada mahasiswa  Fakultas Psikologi Universitas Proklamasi 

1945 yang mengambil mata kuliah penyusunan skala psikologi semester 2 tahun 

ajaran 1994/1995.penelitian ini membuktikan tidak ada perbedaan antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kesimpulan dari penelitian ini 

bahwa cara atau metode penyampaian hasil belajar dalam penelitian ini tidak 

efektif untuk meningkatkan self efficacy pada mahasiswa. 

 Penelitian lain yang dilakukan Wanangsari (2001) tentang “Pengaruh 

Self Efficacy Dan Expectancy-Value Terhadap Kecemasan Menghadapi Pelajaran 

Matematika” . penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Dalam 

penelitian ini variabel bebas adalah self efficacy dan expectancy-value sedangkan 

variabel tergantung adalah kecemasan menghadapi pelajaran matematika. 

Kemudian subjeknya adalah siswa SMP Negeri 19 Surabaya kelas 1. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan antara self efficacy dan 

expectancy-value terhadap kecemasan menghadapi pelajaran matematika. Jadi 

semakin tinggi self efficacy dan expectancy-value maka tingkat kecemasan siswa 

semakin rendah demikian juga sebaliknya. 

 Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Widiana H. S (2008) 

tentang  “Peranan Keberfungsian Keluarga Dan Efikasi Diri Terhadap Teaksi 

Stress”. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua variabel bebas yaitu 

keberfungsian keluarga dan efikasi diri. Variabel tergantung yang digunakan 

adalah reaksi stres. Sampel yang digunakan adalah mahasiswa psikologi UAD 

Yogyakarta tahun akademik 2003/2004. Hasil dari penelitian tersebut adalah 
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subjek penelitian mampu merespon stres yang dihadapinya dengan positif. Fungsi 

keluarga pada subjek penelitian adalah baik, dalam keluarga terdapat keterlibatan 

orang tua dan anak. Demikian juga efikasi diri subjek penelitian dalam 

menghadapi masalah cukup tinggi. Sehingga hal ini menjadikan respons subjek 

penelitian terhadap stres cukup positif.  

 Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Ekawati (2003) “Hubungan 

Antara Berpikir Positif Dengan Motivasi Belajar Siswa SMU”. Dalam penelitian 

ini yang menjadi variabel bebas adalah berpikir positif sedangkan variabel 

tergantungnya adalah motivasi belajar. Kemudian subjeknya adalah SMU N 7 

Pontianak. Penelitian ini membuktikan bahwa ada hubungan yang signifikan 

antara berpikir positif dengan motivasi belajar. Di mana semakin tinggi berpikir 

positif seseorang maka motivasi belajarnya semakin tinggi begitu pula sebaliknya, 

semakin rendah berpikir positif maka semakin rendah motivasi belajar. 

 Berdasarkan penelitian terdahulu, penelitian ini mempunyai perbedaan 

dengan beberapa penelitian sebelumnya, selain telah dijelaskan bahwa penelitian 

ini mengangkat tema berpikir positif dengan efikasi diri akademik  pada siswa 

SMP, perbedaan lain penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya 

terletak pada karakteristik subjek, jumlah subjek, dan tempat penelitian.   
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa 

ada hubungan positif yang sangat signifikan antara berpikir positif dengan efikasi 

diri akademik, dengan rxy sebesar 0,635 dengan p = 0,00 (p<0,01). Hal ini berarti 

bahwa semakin tinggi berpikir positif siswa maka semakin tinggi efikasi diri 

akademik siswa. Sebaliknya, semakin rendah berpikir positif siswa maka efikasi 

diri akademik siswa semakin rendah pula. Sumbangan efektif berpikir positif 

terhadap efikasi diri akademik siswa sebesar 40,3 %. 

B. Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah di kemukakan di atas, maka peneliti 

pengajukan beberapa saran yaitu: 

1. Bagi siswa-siswa SMP Muhammadiyah 3 Depok 

Perlu bagi siswa-siswa untuk selalu berpikir yang positif. Hal ini 

dikarenakan dengan berfokus pada hal-hal yang positif akan memberikan 

manfaat bagi siswa maupun sekolah. Manfaat tersebut antara lain siswa akan 

memiliki keuntungan ketika mampu berpikir positif dalam melakukan suatu 

hal, maka ini akan menjadikan siswa mudah untuk mencapai tujuannya. 
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2. Bagi Instansi terkait 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa 

mayoritas siswa memiliki efikasi diri yang tinggi. Hal ini perlu dijaga atau 

bahkan di tingkatkan efikasi diri siswa. 

Cara meningkatkan efikasi diri siswa antara lain: 

a. Memberikan training kepada siswa untuk meningkatkan berpikir positif 

siswa, seperti pelatihan berpikir positif. 

b. Memberikan training untuk meningkatkan efikasi diri siswa seperti 

Achivment Motivation training (AMT). 

c. Guru dan orang tua diharapkan selalu memberikan dukungan bagi siswa 

untuk selalu berpikir positif dalam menghadapi suatu masalah. 

3. Bagi penelitian selanjutnya. 

Bagi penelitian selanjutnya yang ingin meneliti tentang efikasi diri, 

peneliti menganjurkan untuk mengkaji lebih lanjut mengenai variabel-variabel 

lain yang dapat memberikan sumbangan besar terhadap efikasi diri. Menurut 

Bandura (1997) faktor lain yang mempengaruhi efikasi diri antara lain 

pengalaman orang lain, keberhasilan mencapai prestasi, menemukan makna 

hidup dan sebagainya. Peneliti juga menganjurkan  dalam pembuatan alat ukur 

sebaiknya menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh subjek dan 

memberikan penjelasan yang benar kepada subjek pada saat penelitian, hal ini 

dilakukan untuk meminimalisir terjadinya social desirability. Peneliti juga 

menganjurkan untuk mengambil subjek penelitian selain kelas IX SMP 

Muhammadiyah, Bisa meneliti di SMP Negeri ataupun MTs 
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